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ABSTRAK 

TINGKAT INFESTASI CACING HATI PADA KAMBING DI KELOMPOK 

TERNAK KECAMATAN SUKOHARJO KABUPATEN PRINGSEWU 

PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Siti Tika Fatmawati 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat infestasi cacing hati pada 

kambing di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu Provinsi 

Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Maret--30 Maret 2021 di tiga 

kelompok ternak yaitu Rukun Amrih Sentosa, Mekar 4, dan Sido Makmur 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu.  Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pengambilan sampel ternak secara proporsional.  Jumlah sampel yang 

diperoleh yaitu 85 sampel.  Pemeriksaan sampel feses di lakukan di Laboratorium 

Parasitologi Balai Veteriner Lampung menggunakan uji sedimentasi feses mamalia.  

Data disajikan dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara deskriptif.  Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat infestasi cacing hati pada kambing terjadi di kelompok ternak 

Rukun Amrih Sentosa yaitu 3,77% sedangkan di kelompok ternak Mekar 4 dan Sido 

Makmur tingkat infestasinya yaitu 0%.  Hasil pemeriksaan yang dilakukan 

mendapatkan 2 sampel positif Fasciola dari 85 sampel yang diperiksa.  

 

Kata kunci: Tingkat infestasi, cacing hati, kambing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

LIVER FLUKE INFESTATION LEVEL OF GOAT IN LIVESTOCK GROUP 

SUKOHARJO DISTRICT, PRINGSEWU REGENCY 

LAMPUNG PROVINCE 
 

 

By: 

 

 

Siti Tika Fatmawati 

Research on liver fluke infestation level on goat was held on 1 Maret--30 Maret 2021 

at three livestock group Rukun Amrih Sentosa, Mekar 4, and Sido Makmur 

Sukoharjo District, Pringsewu Regency.  This research aims to know infestation level 

of liver worms on goat.  The research method was survey method with proporsional 

random sampling.  Number of samples is 85 goats from group livestock in Sukoharjo 

District.. Examination of faecal samples was carried out at the Parasitology 

Laboratory Lampung Veterinary Center using sedimentation test.  The datas obtained 

are presented in tabulated then were analysed descriptively.  The results showed the 

liver fluke infestation level on goat was found at Rukun Amrih Sentosa 3,77% 

suddenly at Mekar 4 and Sido Makmur was not found (0%).  That the were found 2 

sampels positif Fasciola from 85 faecal sampels. 
 

Keywords: Level infestation, Liver worms, goat.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Permasalahan yang sering timbul dalam proses pertumbuhan ternak kambing salah 

satunya berasal dari penyakit.  Penyakit menjadi hal yang perlu diwaspadai dalam 

pemeliharaan ternak, penyakit yang belum diperhatikan peternak secara khusus 

namun berdampak buruk bagi pertumbuhan ternak kambing ialah penyakit cacing 

hati.  Penyakit cacing hati pada kambing bersifat akut dan kronis karena dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas kambing, dengan menurunnya produktivitas 

tentu akan berdampak pada populasi kambing.  

 

Populasi kambing di Provinsi Lampung berjumlah 1.459.409 ekor.  Kecamatan 

Sukoharjo merupakan salah satu wilayah yang memiliki populasi ternak kambing 

dengan jumlah 4.882 ekor (Dinas Pertanian dan Peternakan Pringsewu, 2019).  

Populasi ternak kambing tersebar di beberapa kelompok ternak, rata-rata satu 

kelompok memiliki 8 ekor kambing yang dipelihara oleh anggota.  Sistem 

pemeliharaan yang diterapkan oleh anggota kelompok ternak di Kecamatan 

Sukoharjo dilakukan secara intensif, yaitu pemeliharaan dengan pemberian pakan 

serta seluruh aktivitas ternak diatur sepenuhnya oleh peternak. 
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Salah satu kegiatannya yaitu pemberian rumput oleh peternak, rumput yang diberikan 

peternak biasanya diambil pada pagi hari.  Rumput segar yang diambil dan digunakan 

sebagai pakan ternak umumnya masih dalam keadaan lembab dimana telur cacing 

yang disebarkan oleh siput Lymnaea rubiginosa masih berada di atas permukaan 

rumput.  Kegiatan tersebut apabila terus berlanjut dapat menyebabkan kerugian, yaitu 

kambing terinfeksi cacing hati.   

 

Kerugian yang ditimbulkan akibat cacing hati antara lain penurunan produktivitas 

seperti penurunan bobot tubuh, gangguan sistem metabolisme, anemia, lemah, dan 

lesu serta organ hati yang terpaksa dibuang karena tidak layak konsumsi.  

Pembuangan organ hati berpengaruh nyata terhadap kerugian ekonomi nasional.  Jika 

fenomena ini tidak segera diatasi maka kerugian akibat cacing hati semakin 

meningkat.  Sampai saat ini belum ada data yang dilaporkan mengenai infestasi 

cacing hati pada kambing di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu.  Data penelitian infestasi cacing hati pada kambing ini penting diketahui 

untuk dijadikan landasan dalam pengambilan langkah-langkah untuk meminimalkan 

kerugian ekonomi akibat penyakit cacing hati. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui tingkat infestasi cacing hati pada 

kambing di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung.
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1.3 Kegunaan Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak dan 

pemerintah Kabupaten Pringsewu dalam pengambilan kebijakan perihal pencegahan 

penyakit cacing hati. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Populasi kambing di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu Provinsi lampung 

berjumlah 4.822 ekor (Dinas Pertanian dan Peternakan Pringsewu, 2019).  Jumlah 

populasi tersebut menunjukkan bahwa peranan ternak kambing cukup besar untuk 

dijadikan tabungan oleh peternak.  Peran kambing begitu kompleks selain sebagai 

penyedia kebutuhan daging, juga kotorannya dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

menyuburkan tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  Menurut 

Suparman (2007), kambing mampu menghasilkan sejumlah produk yang dapat 

dimanfaatkan seperti kulitnya, bulunya, tulangnya bahkan kotorannya dimanfaatkan 

sebagai pupuk kompos. 

 

Kambing memiliki keunggulan dibandingkan dengan ternak sapi atau kerbau, karena 

perkembangbiakan yang lebih cepat, modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar, dan 

tidak perlu lahan pemeliharaan yang luas.  Perkembangbiakan kambing akan optimal 

apabila ternak selalu dalam kondisi sehat dan tidak terpapar penyakit.  Namun dalam 

perkembangbiakan kambing hal yang kerap dikeluhkan oleh peternak salah satunya 

adalah penyakit.  Penyakit yang dianggap kecil namun dampaknya cukup besar dalam 

pertumbuhan ternak yaitu cacing hati.
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Menurut Tolistiawaty et al. (2016), jenis parasit cacing hati atau Fasciola sp. dibagi 

menjadi F. gigantica dan F. hepatica yang sering menyerang ternak kambing 

maupun domba.  Umumnya dua jenis cacing tersebut dibawa oleh siput dari famili 

Lymnaidae.  Keadaaan ini dapat menginfeksi kambing yang menimbulkan beberapa 

kerugian seperti penurunan produktivitas, degradasi bobot tubuh, penurunan kualitas 

daging, kerusakan hati yang dapat mengganggu sistem metabolisme lemak, protein, 

dan karbohidrat.  Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Kurniabudhi (2014) 

mengungkapkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan penyakit cacing yaitu penurunan 

bobot tubuh, lambatnya pertumbuhan, kekurangan sel darah merah, bahkan kematian.  

 

Menurut Arifin (2013), infestasi parasit cacing yang menyerang ternak dapat 

menyebabkan penurunan eritrosit.  Pernyataan yang selaras disampaikan juga oleh 

Arifin et al. (2003) dalam penelitiannya bahwa keberadaan metaserkaria Fasciola 

gigantica menyebabkan kerusakan jaringan terutama organ hati.  Dampak yang 

ditimbulkan dari kerusakan jaringan tersebut adalah pendarahan diikuti anemia atau 

kekurangan sel darah merah.  Kekurangan sel darah merah mengakibatkan 

terganggunya metabolisme tubuh, dimana peran darah sangat penting yaitu 

mengangkut zat-zat makanan.  Semakin sedikit peredaran darah dalam tubuh maka 

semakin sedikit pula zat makanan yang didistribusikan ke seluruh tubuh sehingga 

keterlambatan pertumbuhan terjadi. 

 

Salah satu faktor yang memengaruhi ternak terinfestasi cacing hati yaitu dari sistem 

pemeliharaan.  Sistem pemeliharaan yang kurang baik seperti pemberian pakan 
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hijauan berupa rumput menjadi salah satu faktor ternak terinfeksi cacing hati.  

Rumput yang tumbuh bebas di sekitar sawah, irigasi, dan ladang berpotensi sebagai 

perantara penyebaran cacing hati.  Menurut Purwaningsih et al. (2017), rumput yang 

tumbuh di sekitar perairan merupakan perantara yang baik bagi siput Lymnaea 

rubiginosa untuk menyebarkan telur cacing hati dan akan berkembang biak di dalam 

tubuh ternak.  Siput Lymnaea rubiginosa biasa hidup dalam suasana kelembaban 

tinggi.  Kabupaten Pringsewu memiliki kisaran kelembaban (56,8%--93,1%) dengan 

rata-rata curah hujan berkisar 161,8 mm/bulan, dan rata-rata jumlah hari hujan 13,1 

hari/bulan yaitu Kabupaten Pringsewu (SPKG, 2017)   

 

Karakteristik wilayah Kabupaten Pringsewu berpotensi untuk perkembangan siklus 

hidup cacing hati.  Menurut Siswanto et al. (2018), suatu wilayah yang tergolong 

lembab, menyebabkan ternak terinfeksi cacing hati lebih besar dibanding wilayah 

yang relatif kering.  Kondisi iklim seperti ini membuat siklus hidup cacing tidak 

pernah terputus dan mampu menginfeksi ternak.  Ternak yang terinfeksi cacing hati 

menyumbang kerugian secara ekonomi.  

 

Menurut penelitian Munadi (2011), kerugian yang disebabkan infestasi cacing hati 

mencapai Rp. 7,2 Miliar/tahun.  Kerugian ini akibat kerusakan organ hati yang harus 

dibuang karena rusak dan tidak layak konsumsi.  Selain itu kerugian yang 

ditimbulkan berupa penurunan rataan bobot tubuh yang menyebabkan rendahnya 

kualitas ternak dan daya jual.  Data infestasi cacing hati di Kecamatan Sukoharjo  

belum pernah dilakukan, sehingga perlu adanya pemeriksaan terhadap ternak secara 

langsung melalui pemeriksaan laboratorium.  Langkah tersebut guna untuk 



6 

 

mengambil kebijakan yang lebih tepat dalam pengendalian dan pencegahan serta 

meminimalisir kerugian akibat penyakit cacing hati.  

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat infestasi cacing hati pada kambing di 

kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 



 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, 

berdasarkan Undang Undang Nomor 48 tahun 2008 menetapkan pembentukan 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung hasil pemekaran dari Tanggamus dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan pada 26 November 2008.  Awal 

pembentukan menurut Pasal 2 Undang Undang No. 48 tahun 2008 menyatakan 

cakupan wilayah Kabupaten Pringsewu ada delapan antara lain Kecamatan 

Pringsewu, Gading Rejo, Ambarawa, Pardasuka, Pagelaran, Banyumas, Adiluwih, 

dan Sukoharjo data terakhir Bappeda 2013 melakukan satu kali pemekaran dengan 

penambahan Pagelaran Utara menjadi Sembilan Kecamatan (SKPG, 2017).  

 

Pasal 5 bagian ketiga hal batas wilayah Undang Undang No. 48 Tahun 2008, 

Kabupaten Pringsewu mempunyai batas-batas wilayah: 

a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sendang Agung dan Kecamatan 

Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah; 

b. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan Gedong 

Tataan, Kecamatan Way lima, dan Kecamatan Kedondong Kabupaten 

Pesawaran;
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c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bulok Kabupaten Tanggamus; 

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pugung dan Kecamatan Pulau 

Panggung Kabupaten Tanggamus.  

 

Kabupaten Pringsewu terletak di antara 104°45’25’’--105°8’42’’ Bujur Timur (BT)    

dan 5°8’10’’--5°34’27’’ Lintang Selatan (LS), dengan luas wilayah sekitar 625 km2
 

atau 62.500 Ha.  Kabupaten Pringsewu memiliki curah hujan tergolong tinggi 161,8 

mm/bulan, dalam satu bulan memiliki hari hujan 13,1 hari, temperatur suhu antara 

22,09℃--32,04 ℃, dengan relatif kelembaban antara 56,8%--93,1%, karakteristik 

kondisi yang dimiliki Kabupaten Pringsewu sangat berpotensi pertumbuhan siklus 

hidup cacing hati. 

 

Kabupaten Pringsewu salah satu wilayah dengan jumlah ternak kambing cukup 

banyak berjumlah 35,839 ekor (Dinas Pertanian dan Peternakan Pringsewu, 2019).  

Wilayah Pringsewu sudah terkenal sebagai daerah ternak terutama kambing, sebagai 

daerah yang terkenal karena kambing dibangun tugu kambing sebagai simbolik.  

Kecamatan Sukoharjo salah satu kecamatan dengan pemelihara kambing cukup 

banyak dibanding Kecamatan Gading Rejo dan Ambarawa.  

 

2.2 Kambing  

 

 

Kambing termasuk dalam ternak ruminansia kecil yang memiliki populasi paling 

banyak dipelihara baik sekala tradisonal maupun usaha agribisnis (Ismail, 2009). 



9 

 

Kambing memiliki beberapa keunggulan seperti pemeliharaan mudah, pertambahan 

bobot badan cepat, dan biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar.  Hal ini 

menyebabkan kambing tersebar luas di berbagai daerah.  Pringsewu merupakan salah 

satu daerah dengan populasi kambing terbanyak di Lampung.  Ada tiga jenis kambing 

yang dipelihara di Pringsewu yaitu kambing Peranakan Etawa, Jawarandu dan Boer.  

Populasi paling banyak yang dipelihara oleh peternak ialah kambing Jawarandu. 

 

Kambing Jawarandu merupakan jenis kambing pedaging, yang bisa dimanfaatkan 

hasilnya.  Kambing Jawarandu dibeberapa daerah memiliki sebutan yang berbeda-

beda, di daerah Jawa kerap disebut kambing bligon, gumbolo, dan kecukan  

(Andoko dan Warsito, 2013).  Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan dari 

kambing Kacang dan kambing Peranakan Etawa (Prihatiningrum, 2013).  Kambing 

Jawarandu memiliki pasar dengan peminat yang tinggi hal ini bisa disebabkan karena 

kambing jenis ini memiliki kualitas ternak daging unggulan yang khas.  Menurut  

Utomo et al.( 2014) bahwa bobot badan kambing Jawarandu betina pada capaian 

umur 42--48 bulan mencapai 42,77 kg sedangkan kambing jantan Jawarandu 

mencapai bobot 50kg (Susilawati, 2013).  Hal yang sama juga disampaikan oleh 

Lestari (2009), bobot badan yang dimiliki kambing Jawarandu pada betina berkisar 

20--40 kg sedangkan jantan 2--60 kg.   

 

Ciri-ciri fisik kambing Jawarandu antara lain muka relatif rata, memiliki badan padat, 

memiliki daun telinga panjang dan lebar dominan posisi telinga terjuntai, memiliki 

warna bulu dominan putih, coklat dan hitam (Brata et al., 2013).  Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2009) karakteristik kambing Jawarandu antara  
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lain memiliki tanduk dengan bentuk lurus dan menyamping, bentuk garis wajah tidak 

begitu cembung, memiliki rata-rata bobot lahir 2 kg untuk tunggal dan 1,5 kg kembar, 

segi warna tubuh lebih dominan putih, coklat muda dan coklat.  Kelebihan kambing 

Jawarandu dibanding kambing yang lain adalah lebih mudah dikembangbiakan 

dengan pemeliharaan yang baik serta penjualan harganya lebih murah dibanding 

kambing Etawa.  Memiliki sifat keibuan yang lebih baik sehingga menghasilkan anak 

dengan pertumbuhan baik (Susilawati, 2013).  

 

Kambing Peranakan Etawa merupakan ternak dengan jumlah populasi terbilang 

banyak di Kabupaten Pringsewu.  Kambing Etawa ialah persilangan antara kambing 

kacang lokal dengan kambing Etawa.  Jenis kambing Etawa sangat popular sebagai 

tipe dwiguna yaitu kambing pedaging dan penghasil susu.  Cukup mudah mengenali 

karakteristik kambing ini yaitu memiliki telinga panjang, postur tinggi, muka 

berbentuk cembung, dan rambut lebat di bagian ekor (Batubara et al., 2016) 

 

Jenis kambing yang kemudian paling banyak dipelihara adalah kambing Boer sebagai 

tipe pedaging.  Kambing Boer merupakan hasil persilangan Boer jantan dan Kacang 

betina.  Berbeda dengan kambing Etawa, kambing Boer adalah salah satu kambing 

yang cocok sebagai kambing pedaging karena perkembangan dan pertambahan 

bobotnya cepat.  Karakteristik yang dimiliki kambing Boer antara lain warna rambut 

mendominasi putih dan coklat pada bagian leher.  Selain itu ciri-ciri kambing Boer 

memiliki rambut pendek, telinga lebar menggantung, bentuk muka cembung, serta 

tanduk yang khas (Syawal, 2010)
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2.3 Cacing Hati 

 

 

2.3.1 Klasifikasi dan morfologi cacing Hati 

Klasifikasi cacing hati: (Nurhadi dan Yanti, 2018) 

Phylum  : Platyhelminthes 

Classis   : Trematoda 

Ordo   : Digenea 

Famili   : Fasciolidae 

Genus    : Fasciola 

Species  : Fasciola hepatica 

   Fasciola gigantica 

 

Penyakit Fasciola yang sering ditemukan pada ternak adalah Fasciola hepatica dan 

Fasciola gigantica.  Cacing ini memiliki bentuk badan pipih, ukuran anterior lebih 

lebar dibanding posterior serta memiliki duri-duri halus.  Terdiri dua alat penghisap 

yaitu oral sucker dan ventral sucker, adapun susunan alat pencernaan parasit ini 

bagian atas mulut yang dikelilingi alat isap mulut, mulut posterior terhubung dengan 

faring dan terbentuk esofagus pendek yang selanjutnya bercabang kearah tepi tubuh 

dan tengah (Jhoni, 2016) 

 

Fasciola hepatica memiliki ukuran panjang tubuh 20--30 mm dan lebar tubuh 13 

mm, kemudian Fasciola gigantica memiliki ukuran tubuh lebih panjang 25--75 mm 

dan lebar tubuh 12 mm.  Membedakan cacing ini bisa dilihat dari warna tubuhnya, 

Fasciola hepatica berwarna tubuh coklat gelap sedangkan Fasciola gigantica 
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berwarna coklat lebih muda dan transparan.  Telur Fasciola memiliki operkulum dan 

berwarna emas dapat dilihat pada gambar 1.  Ukuran telur cacing masing-masing 

spesies pun berbeda, Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica berurutan memiliki 

ukuran 150--190 x 70--140 mikron dan 130--150 x 65--90 mikron (Baker, 2007).  

Cacing ini bersifat hemaprodit dan memiliki sistem reproduksi yang sangat 

kompleks, sistem reproduksinya memiliki dua testis disertai vas deferens dan satu 

ovarium.  Ukuran tubuh Fasciola gigantica dewasa lebih panjang, memiliki 

penghisap ventral lebih besar, dan testis anterior lebih banyak jika dibanding dengan 

Fasciola hepatica, tetapi bentuk telur kedua cacing ini serupa memiliki lapisan tipis, 

meskipun telur dari Fasciola gigantica sedikit berukuran lebih besar dari Fasciola 

hepatica (Muller, 2002 dan Periago et al., 2006).  Morfologi Fasciola hepatica dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Morfologi telur Fasciola sp. 

Sumber : (Purwanta et al., 2009) 
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Gambar 2. Morfologi Fasciola hepatica 

Sumber : O’Neill et al., 1998 

 

 

 

2.3.2 Siklus hidup cacing hati 

 

 

Penyakit dan infeksi akibat parasit sulit dideteksi hanya dari penampilan luar oleh 

peternak yang terbatas pengetahuannya, penyakit ini berpotensi besar di daerah tropis 

yang memiliki tingkat kelembaban yang tinggi (Wariata et al., 2019).  Menurut  

Estuningsih dan Copeman (1996) serta Mage (2002) Fasciola sp. memerlukan inang 

perantara siput dari genus Lymnaea spp.  Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui 

siklus hidup cacing ini bermula dari feses dari ternak yang terinfeksi cacing dengan 

kondisi dan suasana yang tepat setelah empat belas hari telur menetas menjadi 

mirasidium.  Nguyen et al. (2017), kemudian mirasidium akan berenang mencari 

inang sementara yaitu siput Lymnaea rubiginosa setelah ditemukan inang sementara 

mirasidium berkembang di tubuh siput menjadi sporokista dengan ukuran 1 mm, 

setelah beberapa minggu kemudian berkembang menjadi redia, satu sporokista bisa 

menjadi 5--8 redia, redia kemudian menjadi larva berekor atau disebut serkaria 

dengan ukuran 0,25--0,35 mm serta mempunyai ekor dan glandula sistogen.
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Setelah empat sampai tujuh minggu serkaria akan meninggalkan tubuh siput sebagai 

inang sementara yang menempel pada rumput dan berkembang menjadi metaserkaria 

yang kemudian membentuk kista dan tahan dalam waktu lama (Dung et al., 2012).   

 

Apabila ternak memakan rumput yang mengandung metaserkaria, kista akan pecah 

dan larva masuk ke dalam usus kemudian menembus usus menuju organ hati untuk  

berkembang menjadi Fasciola hepatica.  Fasciola hepatica akan menghasilkan telur 

dan menetas di usus ternak yang lambat laun akan menerobos ke dalam hati ternak 

dan migrasi dalam jaringan ternak dan memungkinkan menyebar melalui aliran 

darah.  Setelah tujuh minggu pasca infeksi berkembang memasuki saluran empedu 

dan berkembang menjadi cacing dewasa.  Minggu ke delapan telur akan ditemui di 

saluran cairan empedu dan ditemukan di feses (Ardra, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Siklus hidup Fasciola hepatica 

Sumber : www.google.com  
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2.3.3 Patogenesis dan gejala klinis cacing hati 

 

 

Kasus akut banyak menyerang ternak kambing.  Menurut Sunari (2007), Gejala 

penyakit akibat cacing hati secara umum antara lain mencret atau feses yang 

bertekstur cair, penampilan fisik ternak kurus, terlihat lemah, penurunan produksi, 

dan pertumbuhan lambat.  Menurut Arifin (2013), infestasi parasit cacing yang 

menyerang ternak dapat menyebabkan penurunan seperti eritrosit hal ini berdampak 

dalam penyerapan nutrisi pakan terganggu.  Menurut penelitian Bambar et al. (2019), 

kambing dewasa umur 2--6 tahun lebih rentan terinfeksi penyakit cacing.  Terdapat 

tiga kejadian pada penyakit ini yaitu akut, sub akut, dan kronis.  Akibat yang 

ditimbulkan dari kejadian akut adalah kasus ternak yang mati tiba-tiba tanpa 

menimbulkan gejala penyakit sebelumnya.  Kejadian akut dan sub akut menimbulkan 

beberapa gejala seperti ternak terlihat lemah, lesu, tidak aktif, nafsu makan menurun, 

dan mata terlihat bengkak.  Pada sub akut perjalanan penyakit lebih lama yang diikuti 

pula dengan kematian.  Kemudian kronis perjalanan penyakit lebih lama dibanding 

sub akut dan menimbulkan gejala hampir sama dengan sub akut namun diikuti 

dengan penurunan produksi seperti kerontokan bulu, penurunan kualitas dan kuantitas 

susu (Kusnoto et al., 2015). 

 

2.3.4 Epidemiologi dan kerugian ekonomi 

 

 

Penyakit cacing hati di Indonesia mulai tersebar bersama penyebaran pada ditemukan 

di sapi perah dengan jenis parasit Fasciola hepatica.  Pola penyebaran penyakit 

parasit ini didaerah tropis dan menyerang ternak jenis ruminansia pemakan hijauan 



16 

seperti kambing (Munadi, 2011).  Kondisi wilayah Indonesia yang merupakan daerah 

tropis dengan curah hujan yang tinggi sebagai tempat yang baik untuk berkembang 

biak parasit.  Penyakit cacing hati telah menyumbang kerugian yang tak sedikit.  

Menurut Maharani (2018), kerugian akibat infeksi cacing hati cukup sulit di prediksi 

bentuk kerugian bisa berupa penurunan imun tubuh ternak, kualitas daging, 

penurunan bobot tubuh, penurunan produksi dan produktivitas, serta kerusakan organ 

hati yang terpaksa harus diafkir. 

 

2.3.5 Diagnosis penyakit cacing hati 

 

 

Kegiatan diagnosis penyakit ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melihat gejala 

klinis dan pemeriksaan secara mikroskopis dengan dibawa sampel ke laboratorium.  

Pemeriksaan secara gejala klinis memiliki kelemahan sulit dilakukan harus memiliki 

insting pengalaman dan pemahaman secara penuh untuk mengetahui ternak terinfeksi 

cacing hati agar tidak salah menduga pilihan pemeriksaan secara mikroskopis.   

Penentuan penyakit fasciola melalui laboratorium dilakukan dengan pemeriksaan 

sampel feses melalui beberapa metode.  Metode yang biasa dilakukan untuk 

pemeriksaan antara lain pemeriksaan natif, pengendapan (sedimentasi) dengan 

mengikuti panduan buku Standard Metode Diagnosa Laboratorium Kesehatan Hewan  

(Direktorat Bina Kesehatan Hewan Dirjen Peternakan, 1999).  Pemeriksaan secara 

natif dilihat dengan cara feses yang ditetesi aquades sehingga terjadi suspensi dan 

diperiksa dibawah mikroskop.  Pemeriksaan sedimentasi atau pengendapan dilakukan 

dengan cara bagian paling jernih dibuang yang keruh diambil untuk diperiksa di 
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bawah mikroskopis, sedangkan metode apung melakukan suspense feses dan aquades 

perbandingan 1:10 kemudian di saring secara berulang untuk mendapatkan 

supernatant jernih selanjutnya di tetesi ZnSO4 pekat sampai cembung dan ditutup 

dengan gelas penutup untuk kemudian diperiksa di bawah mikroskopis. 

 

2.3.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi infestasi cacing hati 

 

 

2.3.6.1 Faktor intrinsik 

Penelitian infeksi akibat cacing trematoda pada berbagai umur berdasarkan umur 

ternak, pada ternak muda tingkat prevalensi lebih rendah hal ini disebabkan oleh 

intensitas makan rumput ternak muda masih rendah dibanding ternak dewasa  

(Hambal et al.,2013).  Selain itu, menurut Sayuti (2007), tingkat prevalensi cacing 

hati menunjukkan berdasarkan peningkatan umur sapi, yaitu sapi bali umur diatas 1 

tahun lebih rentan dibanding sapi bali umur 6--12. 

 

Faktor umur menurut Indradji et al. (2018), ternak muda menunjukkan tingkat infeksi 

lebih tinggi 6,67% karena berkaitan dengan imunitas tubuh, dimana ternak dewasa 

sudah terbentuk imun tubuh sehingga lebih tahan terhadap penyakit tertentu.  

Sedangkan penelitian Keliat et al.,(2018), dari segi umur ternak dewasa terinfeksi 

cacing lebih tinggi berkaitan dengan jumlah pakan yang dimakan lebih banyak 

dibandingkan ternak yang muda sehingga potensi yang terinfeksi juga tinggi.  

 

Spesies hewan menjadi salah satu faktor yang menentukan terinfestasinya suatu 

ternak menurut Kusnoto et al. (2015) bahwa kambing memiliki kepekaan 
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lebih tinggi dibanding sapi.  Selain itu kondisi hewan juga memengaruhi ternak 

terinfeksi, ternak yang mengalami disfungsi pada beberapa organ akibat gabungan 

parasit lain memudahkan parasit cacing hati untuk berkembang dan menimbulkan 

gejala hebat. 

 

2.3.6.2 Faktor ekstrinsik 

 

 

Pemberian hijauan rumput menjadi faktor utama telur cacing hati bisa menginfeksi 

ternak.  Rumput yang diberikan pada ternak berupa rumput yang biasa tumbuh liar 

disekitar sawah dan irigasi karena metaserkaria yang ada di dalam air akan 

menempel pada tumbuh-tumbuhan yang tergenang air.  Ternak yang diberikan 

rumput dari tanaman yang tergenang air sekitar sawah lebih peka terinfeksi 

metaserkaria (Purwaningsih et al., 2017).  Waktu pengambilan rumput juga menjadi 

faktor infeksi cacing hati menurut Zalizar (2017), pemotongan rumput yang 

dilakukan pagi hari memungkinkan larva cacing belum turun ke dalam tanah 

sehingga dapat terbawa kemudian termakan oleh ternak.  

 

Faktor pemeliharaan kandang ekstensif memiliki pengaruh pada tingkat infeksi 

kejadian Fasciola lebih besar dibandingkan dengan intensif 57,4%.  Faktor sanitasi 

juga berpengaruh, apabila sanitasi dilakukan seadanya hanya menggunakan sekop 

tanpa diikuti pembersihan dengan penyiraman air memungkinkan ada feses yang 

terkontaminasi telur cacing tertinggal (Purwaningsih et al., 2017) . 

 

Pembersihan sisa pakan dan timbunan feses harus diperhatikan kebersihannya, hal 

tersebut dapat meminimalisir penyebaran telur cacing menetas menjadi larva yang 
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mengkontaminasi pakan ternak (Wafiatiningsih dan Bariroh, 2012).  Salah satu 

kegiatan dalam pola pemeliharaan adalah pemberian pakan pada ternak, berpeluang 

sangat tinggi untuk ternak terinfeksi akibat pemberian hijauan yang masih tertinggal 

telur infektif metaserkaria dari Fasciola sp. (Kurniabudhi, 2014). 

 

Kejadian prevalensi infeksi cacing hati tinggi pada saat musim basah atau musim 

hujan, dalam kondisi lembab adalah suasana yang cocok untuk telur cepat 

berkembang aktif (Kurniabudhi, 2014).  Kurun waktu juga menentukan hasil 

prevalensi cacing hati (Wibisono dan Solfaine, 2015).  Kondisi kering akan 

mengganggu siklus hidup cacing Fasciola sp. karena pada kondisi kering telur cacing 

Fasciola sp. cepat mati (Firdaus et al., 2017) 

 

2.3.7 Pencegahan dan pengendalian penyakit cacing hati 

 

 

Hal hal yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit ini yaitu dengan rutin 

pemeriksaan ke laboratorium untuk melihat telur cacing berkembang setiap 2--3 

bulan sekali, pola pemeliharaan yang semakin diperbaiki, penempatan lokasi yang 

berjauhan dengan genangan air atau kolam.  Pemberian pakan hijauan rumput diambil 

pada siang hari dan setelah itu diangin-anginkan.  Pemberian pakan dengan nutrisi 

yang baik dapat menjaga daya tahan tubuh ternak (Lubis, 1983).  Pencegahan 

penyakit ini dapat dilakukan dengan pemberian obat cacing secara rutin setiap enam 

bulan sekali sesuai dosis, selain itu menjemur rumput yang baru dipotong agar telur 

cacing mati.  Apabila ternak yang sudah terinfeksi bisa dilakukan pemberian carbon 

tetrachloride sesuai dosis yang diperlukan 1--2 ml per 50 kg bobot tubuh ternak umur  
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5--10 minggu, pemberian mineral oil dengan dosis 1--2 ml per 10 kg bobot tubuh, 

pemberian hexachlorophene secara oral dengan dosis 15 mg per kg bobot tubuh, 

pemberian dovenix secara subkutan, Triclabendazole 5 mg per kg bobot tubuh 

(Kusnoto et al., 2015).



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 1 Maret--31 Maret 2021 di kelompok ternak di Kecamatan 

Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  Jumlah kelompok ternak di 

Kecamatan Sukoharjo ada 3 yaitu kelompok ternak Rukun Amrih Sentosa, Mekar 4, 

dan Sido Makmur.  Sampling pengambilan sampel berdasarkan peternak yang 

memenuhi ketentuan jumlah minimal ternak.  Sampel feses penelitian ini akan 

dianalisis di Balai Veteriner, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain kotak pendingin, sarung 

tangan, plastik penampung feses, lembar kuisioner, alat tulis, timbangan analitik, 

saringan 100 mesh, mikroskop, beaker glass, stopwatch, pipet, tabung kerucut.  

Bahan yang digunakan adalah sampel feses kambing segar (baru didefekasikan)  

3 gram, NaCl jenuh, Methylene Blue 1%.  
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

3.3.1 Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. melakukan pra-survei untuk mengetahui jumlah populasi ternak kambing di 

kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung; 

2. menentukan jumlah ternak secara proporsional terhadap total populasi sehingga 

diketahui jumlah sampel yang akan di ambil sebagai bahan penelitian; 

3. melakukan wawancara pada peternak menggunakan lembar kuisioner untuk 

memperoleh data pemeliharaan ternak; 

4. mengambil sampel feses segar pada kambing sebanyak 3 gram; 

5. membawa sampel feses ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung dalam kondisi 

rantai dingin; 

6. melakukan uji sedimentasi feses mamalia; 

7. menganalisis data secara deskriptif.  

 

3.3.2 Penentuan jumlah sampel feses 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey.  Penarikan sampel 

ternak dilakukan secara proporsional dan peternak secara acak.  Penyamplingan 

jumlah sampel diambil dihitung berdasarkan rumus :  
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n = 
4PQ

L2   (Marthin et al., 1987) 

Keterangan : 

n : besaran sampel yang diinginkan 

P : asumsi prevalensi cacing  

Q : (1-P) 

L : galat yang diinginkan 

 

Data terbaru (Dinas Pertanian Pringsewu, 2019 ) menyebutkan bahwa populasi 

kambing di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo berjumlah 678 ekor.  

Prevalensi kasus cacing hati sebesar 28% (Balai Veteriner, 2016).  Taraf kepercayaan 

95% dan galat yang diinginkan sebesar 5%.   

Besaran sampel yang diinginkan (n) 

n = 
4PQ

L2  

n = 
4(0,28)(1−0,28)

0,052  

n = 
(1,12)(0,72)

0,0025
 

n = 323 

Indeks ternak (ekor/ kelompok ternak) =  
besaran sampel

jumlah peternak
    

= 
323

83
   

= 4 
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Tabel 1. Sampel kambing yang terdapat di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo 

No. Kelompok 

Ternak 

Populasi 

Kambing 

(ekor) 

Jumlah 

Anggota 

(orang) 

Populasi 

Proporsional 

Peternak  

(orang) 

Rata-rata 

Jumlah 

Ternak 

yang 

Dipelihara 

Peternak 

(ekor) 

Sampel 

Kambing 

yang 

Diharapkan 

(ekor) 

Sampel 

yang 

didapat 

(ekor) 

1 Rukun 

Amrih 

Sentosa 

301 20 8 8 64 53 

2 Mekar 4 93 20 2 8 16 16 

3 Sido 

Makmur 

92 21 2 8 16 16 

  678 83   96 85 

 

 

Jumlah sampel peternak pada masing masing kelompok ternak dipilih secara 

proporsional berdasarkan asumsi kepemilikan.  Setiap 40 ekor kambing diwakili 1 

peternak secara acak.  Penentuan jumlah sampel ternak yang diharapkan, yaitu jumlah 

sampel peternak dikalikan dengan rata-rata jumlah ternak yang dipelihara peternak.  

 

3.3.3 Pengambilan sampel 

Prosedur pengambilan dan penyiapan sampel adalah: 

1. mengambil sampel feses menggunakan sarung tangan dengan palpasi rektal; 

2. memasukkan sampel feses ke dalam plastik yang sudah diberikan kode; 

3. memasukkan sampel feses berkode ke dalam kotak pendingin; 

4. mengirim sampel yang diperoleh ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung untuk        

dilakukan uji metode sedimentasi feses mamalia.
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3.3.4 Pemeriksaan sampel 

Pemeriksaan sampel menggunakan metode uji sedimentasi atau uji pengendapan, uji 

sedimentasi merupakan uji pendekatan kualitatif untuk menemukan telur cacing 

menggunakan pemeriksaan mikroskopik.  Prosedur kerja uji sedimentasi feses 

mamalia: (Direktorat Bina Kesehatan Hewan Dirjen Peternakan, 1999).   

1. menimbang 3 gram feses lalu dimasukkan ke dalam beaker glass ukuran 100 ml; 

2. menambahkan air yang tercampur feses hingga 50 ml, kemudian diaduk sampai 

homogen; 

3. menyaring suspense dengan saringan 100 mesh ke dalam tabung kerucut, secara 

perlahan ditambah air sampai penuh; 

4. mendiamkan selama 5 menit, cairan bagian atas dibuang dan menyisakan filtrat 

± 10 ml; 

5. menambahkan air ke dalam tabung kerucut sampai penuh, dan menyisakan 

± 5 ml; 

6. menuangkan filtrat ke dalam slide glass khusus dan menambahkan cairan Methylin 

Blue 1%, selanjutnya diperiksa di bawah mikroskopik perbesaran 100 kali. 

 

3.3.5 Jenis data 

Data penelitian yang diperoleh berasal dua sumber yaitu data primer berupa hasil 

laboratorium terhadap sampel yang diperiksa, kemudian data sekunder berdasarkan 

hasil wawancara peternak.
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3.3.6 Penyajian data  

Data disajikan dalam bentuk tabulasi sederhana dan dibuat histogram serta dianalisis 

secara deskriptif. 

 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Tingkat infestasi cacing hati di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo sebesar 

2,35%.  Infestasi cacing hati terjadi di Kelompok Rukun Amrih Sentosa yaitu 3,77%, 

sedangkan di kelompok Mekar 4 dan kelompok Sido Makmur tidak terjadi infeksi 

(0%) 

 

5.2 Saran 

1. Peternak kambing di kelompok ternak di Kecamatan Sukoharjo sebaiknya 

memberikan pakan hijauan yang sudah dilakukan pengolahan atau penanganan 

terlebih dahulu serta melakukan pengobatan secara rutin pada ternak minimal 3 

bulan sekali; 

2. Pemerintah Kabupaten Pringsewu sebaiknya melakukan penyuluhan, 

pendampingan, dan pengobatan terhadap kelompok ternak secara rutin dan 

berkesinambungan.  
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